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PELAKSANAAN- PEMBUATAN VISUM ET-REPERTUN KORBAN -HIDUP
DI UNIT GAWAT DARURAT RSUD.DR,SOETOMO SURABAYA

Oleh : Soeroto Hadisoemarto dan Indrayana N.S.
Lab/Ins. Ilmu Kedokteran Kehakiman
FK Unair / RSUD Dr. Soetomo Surabaya.

I. PENDAHULUAN :

II.

Visum et Repertum sebagai alat bukti yang sah menurut Pasal 184
ayat 1 KUHAP yang berbunyi sebagai berikut :
Alat bukti yang sah ialah :
a. Keterangan saksi.
b. Keterangan ahli.
coe Sura t.
d. Petunjuk.
¢. Koterangan terdakwa.

Dalam masalah pemdila.ﬁ aeringléaii pembuatan Visum et Repertum merurakan ma-
salah tersendiri bagl seorang dokter terutama yang bukan ahli dalam Ilmu Ke-
dokteran Ketnld.man. Hal ini disamping disebablan perasaan "takut!" dalam meng
hadapi sidang pengadilan juga disebabkan kekurang fahamman dokter dalam mem-—
buat Vim et Rapertmn yang benar,

" Berhubung keterbatasan waktu dan tenasm, maka data hamya diambil
selama 3 bulan, Yakni bulan Juli, Agustus dan September tahun 1986, Sebagai
@mbam'n,. pelama 1 tahun jumlah surat permintaan Visum yang masuk sebanyak
2708 lembar, dan dalam 3 bulan tersebut Surat Permintaan Visum yang masuk

sebanyak 767 lembar.

PERMASALAHAN 1

Didalam makelah singkat ini akan diketengahkan beberapa permasa-
lahan pokok yang dianggap penting untuk diketalmi tentang seputar pembuatan

Visum et Repertum.
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Permasalah Tersebut ialah :

1. Apa yang dimakeud dengan Visum et Repertum.

2. Cara pembuatan Visum et Repertum korban hidup.
3. Jalur pembuatan Visum et Repertum korban hidup.
4. Hubungan Visum et Repertum dengan Jasa Raharja.
5. Hambatan hambatan.

IIIT. PEMBAHRASAN:
1. Apa yang dimaksud dengan Visum et Repertum (3,4)

- Definisi Visum et Repertum ialah laporan tertulis untuk yustisi yang
dibuat oleh dokter berdasarkan sumpah, tentang segala sesuatu yang di-
lihat dan ditemukan pada berda yang diperikesa merurut pengetahuan yang
sebaik balknya, Istileh Visum et Repertum adalah memrut Stb. No, 350
talmn 1937.

= Visum et Repertum dibagli 2 macam, yakni :

1. Visum et Repertum untuk korban hidup.

2. Visum et Repertum untuk korban mati.

Dolam pembicarean disini, hanya akan dibatasi pada pembuatan Visum et
Repexrtum ?rorban hisup saja.

Vieum et .'ﬁepertum korban hidup ada 3 macam :
a. Visum et Repertum,

b. Visum et Repertum sementara.

ce Visum et Repertum lanjutan.

ad. a., Visum et Repertum, dibuat bila setelah remeriksaan selesai kor-
bah tidak memérlukan perawatan lebih lanjut atau meninggal.

ad. b. Visum et Repertum sementare, dibuat bila setelah pemeriksaan se
lesai, korban masih perlu mendapatkan perawatan lebih lanjut.

ad. c. Visum et Repertum lanjutan, dibuat bila :

Setelah selesai perawatan, korban sembuh.

Saat mendapat perawatan, korban meninggal.

Perawatan belum selesal, korban dipindah ke Rumah Sakit lain

atau dokter lain.

- Perawatan belum selesai, korban pulang paksa atau melarikan -

diri.
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- Bentuk dan susunan Visum et Repertum

Seperti diketahui, Visum et Repertum dibagl dalam 5 bagian, yaitu :

- Bagian pertama 3
Disudut Xiri atas dicantumkan kata " Pro Yustitia ", yang berarti
untuk;peradlilan. Kata pro yustitia ini sebagai pengganti metarai.

- Bag.lan kedua 3
Merupakan bagian, Pendahuluan, yang berisi keterangan tentang :
- Identitas pemchon Visum et Repertum.
- Identitas dokter yang memeriksa.
- Tempat dilakukan pemeriksaan.
- Tanggal dan jam dilakulan pemeriksaan.
-~ Identitas korban, _
-~ Keterangan lain, seperti kapan, dimama korban dirawat, kapan kor-

ban meninggal, serta cara dan sebab kematian korban.

- Baglan Ketigan :
Berisi tentang Pemberitaan. Merupakan bagian terpenting pada Visum -
et Repertum karema berisi keterangan mengenal apa yeng ditemiknn padr
korban oleh dokter yang memeriksa. ;
Dalam bagian ini tidak boleh dipergunikan istilah istilah latin dan
istilah kedokteran lain. Singkatan kata dan angka harus ditulis de-
ngan huruf pemuh. Juge dalam pemberitaan ini tidak boleh ditulis su-

atu diagnosanya.
~ Bagian keempat :
Merupakan bagian kesimpulan., Pada bagian ini dijelaskan perndapat dok-
ter atas hasil pemeriksaan sesuai dengan pengetahuan sebaik baiknya.
Dalamskesimpulan ini dapat disebutkan :
1. Maea luka,
2. Penyebab luka.
3. KFualifikasi luka atau sebab kematian.
4. Cara kematian.

5. Saat kematian.
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Pada Visum et Repertum sementara, bagian kesimpulan ini tak mencantumlan
kualifilmasi luka.

- Bagian Kelima :
Merupakan bagian terakhir atau Pemutup dari Visum et Repertum dan memuat

sunreh atau janji sesuai dengan sumpah jabatan / pekerjean, selanjutnya
diakhiri dengan tanda tangan dan nama lergkap dari dokter yang memeriksa.

Tatacara Meminta Visum et Repertum Korban Hidup

Yang berwerang meminta Visum et Repertum ialah penyidik, sesuai pasal 133
ayat 1 KUHAP, Seorang dokter tidak boleh memohon Visum et Repertum atau -
mencabutnya, sebab dokter hanmyalah pelaksama dari apa yang diminta oleh -

Polisi. 2

TR
Sesuai dengan surat keputusan Menhankam/Pangab tangeal 13 Juni 1974 No :
ch/l3/17/VI/1974; ditentukan antara lain bahwa penyidikan harus dilakukan
penyidik yang dijabat oleh pejabat Kepolisian Negara, sekurang kurangnya
berpangkat Pembantu Letnan Dua.(5).

Hal bal yang perlu diperhatikan pada waktu mengajukan permintaan Visum et

Repertum korban hidup yaitu antara lain (1,3,4) :

1. Permintaan harus diajukan secara tertulis sesuai pasal 133 ayat 2 KUHAP.
Tidak dibemarkan minta secara lisan, melalui tilpun atau melalui pos.
Bentuk surat permintaan Visum et Repertum adalah :

a. Disudut kiri atas dicantumian alamat pemohon Visum et Repertum.

b. Disudut kanan atas dijelaskan kepada siapa surat Permintaan Visum et-
Repertum itu ditujukan.

0. Keterangan tentang identitas korban, yaitu nmama, jenis kelamin, umur,
bangsa, agama, alamat dan pekerjaan.

d. Keterangan tentang peristiwa yang dialami korban, sepertl kecelakaan
ILalu lintas, Kejahatan susila, penganiayaan dan sebagainya.

e. Permintann pengobatan dan perawatan penderita.

f. Keterangan kepada fihak pemohon Visum et Repertum bila Korban aembuh_

pindah ke Rumah Sakit lain, pulang paksa, melarikan diri atau mening-

gal.

Kolom untuk keterangan lain,
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h. Keterangan tentang identitas pemochon Visum et Repertum dilengkapi
tanda tangan dan cap diras disudut kanan bawah.

i. Keterangan tentang identitas penerima Surat pémmintaan Vigum et -

Repertum disertai tanda tangan dan jam disudut kiri bawah.

2. Surat permintaan Visum et Repertum harus dibawa sendiri oleh fihak -
penyidik bersama sama korban ke Rumah Sakit atau dokter.
3, Tidak diberarkan mengajukan eurat permintaan Visum et Repertum tentang

peristiwa yang telah lampau.

Cara Pembuatan Vieum Et Repertum Korban Hidup :

Penderita yang dimintakan Visum et Repertun tersebut dilakukan pemerik-
saan secara lengkap dan terinci meliputi :
l. Anamnesa.

2. Pemeriksaan Fisik.

3, Pemeriksaan tambahan.

4. Diagnosa,

5. Terapi.

Hasil hasil pemeriksaan tersebut diatas tidak gsemuanya dicantumkan dalam
Visum et Repertum, Yang perlu dicantumkan adaleh hasil pemeriksaan fisik,
misalnya pada luka luka, maka harus dicantumkan secara terinci mengemai
lokasinya, ukuran luka (panjang dan lebar serta dalam) dan jenis luka -

teraebut, dan sebagainya. Disini dihindarkan istilah kedokteran.

i TR
" Seperti kita ketahui, Visum et Repertum korban hidup terdiri dari 3 macam

Yai'gi%
Sy ‘ T, Visum et i!apertmn.
Y 9T, Visum et Repertum Sementare,
III. Vieun et Repertum Lanjutan.

Secara umum pembuatan Visum et Repexrtum terdiri dari 5 bagian yang meng «
andung ¢ :

1. Pro yustitia.

2. Pendahuluau.

3. Pemberitaan,

4. Kesimpulan.

5. Permitup.

e

————

Yy

’ "UNIV
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3, Jalur Pembuatan Visum et Repertum di Unit Gawat Darurat Rumzh Sakit Umum

daerah Dr. Soetomo Surabaya (6) :

Seorang korban yang mengalami kecelakaan Ialu lintas atau penganiayaan,
pihaknya akan melaporkan pada polisi. ¥esuifan Polisi akan membuat Surat
Permintaan Visum et Repertum (SPVR) agar korban tersebut diperiksa dan

dirawat sesuai dengan luka yang diderita.

Kemudianpenderita bersama sama dengan peminta Visum et Repertum (dalem -
hal ini Polisi) datang ke UGD RSUD Dr. Soetomo, SPVR diterima oleh petu-
gas, lalu memju kekamar periksa. Dokter jaga UGD akan melakukan pemerik
saan sekaligus relakukan perawatan seperlunya. Selanjutnya macam Visum - *
et Repertum yang akan diberikan tergantung dari keadaan luka si korban.
Artimya, bila korban memerlukan rawvat tinggal maka dokter hanya membuat
Visum et Repertum sementara, Visun et Repertum Lanjutan dibuat setelah

sikorban sembuh dari lukanya. 1

iile
Setelah Visum et Repertum selesai dibuat, bagian Tata usaha Unit: Gawat -
Darurat akan mengirimkan ke Sekretariat RSUD Dr. Soetomo untuk diberi no-
mor Visum et Repertum, Stempel mer$a tanda tangan Direktur RSUD Dr. Soe-
tomo,
Disini Visum et Repertum dibuat sebanyak 3 lembar, yakni untuk Folisi, -
arsip dan bundel RSUD Dr, Soetomo.
Jawaban’ SPYR (berupa Vigum et Repevtum) dikirim oleh Rumah Sakit Umum Da=
erah Dr. Soetomo melalui pos dengan meryertakan surat pengantar (lihat :

lampiran daftar pengantar).
Jawaban SPVR tersebut dapat pula diembil oleh Polisi yang bersangkutan

dengan memnjukkan identitas / surat kuasa untuk mengambilmya.
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Bagan Jalur Pembuatan Visum et Repertum Korban Ilidup

5 PVR

Korban

Catatan 3

Bagl penderita dari UGD yang memerlukan perawatan lebih lanjut namun i-
ngin dirawat di Rumah Sakit lain, hanya diberilan Visum et Repertum se-
mentara, tetapi bila penderita sempat dirawat di ruangan Bedah RSUD Dr.
Soetomo dan ingin pindah ke Rumah Sakit lain, maka oleh dokter alan di-

—«P[UGD

VeR

l

Pulang
(Kwalifikasi C)

VeR Sementara \

Sekfeto
RS. DS, ¢

Ruangan :
- R.R.

- Ruang F
- Ruang G

= R. Bedah Klas
- Poliklinik

Sembuh
Meninggal
Pindah IS

Pulang Paksa

Melarikan

ri'.-

— e

Peminta

Visum

VeR
Lan;ju.t-
an,

berikan Visum et Repertum lanjutan.

Visum et Repertum lznjutan diberi oleh dokier yang merawat terakhir si-

korban,
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Bagi penderita yang meninggal setelah dirawat dan Polisi menghendaki di-
lakukan otopsi, direrlukan SFVR lagl yaitu SPVR jenazah.

Penderita yang dirawat di Ruang bedah F dan G dapat dipindahkan keruangan

A,B,C,D dan E, yakni ruang perawatan yang memmpung kasus kasue tidak akut.

Fubungan Visum et Repertum dengan Jasa Rabarja. (2,8)

Sebenarmnya tidak ada hubungan langsung antara Visum et Repertum dengan -
Jasa Raharja, tetapi di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo, khususrya
UGD, ourat permintaan Visum et Repertum dapat dipergumakan untuk mengam-
bil formulir model Kl - R‘z dari Polisi, scbagai syarat untuk mendapatkan
santunan Jasa Reharja.

Sesuai den'@n UU no 33 tahun 1964, disebutkan bahwa korban kecelakman yang
memperolel'i- jamiman PT Asuransi Kerugian Jaea Raharja adalah penumpang =
kendaraan bexmotor dan permmpang alat angkutan perumpang umume Sedangkan
UU no. 34 tahun 1964 menentukan jaminan asuransi untuk kecelakean lalu -

lintas jalan.

Hambatan' e Hambatan. -

1. Sering berjadi fihak Polisi terlambat meminta Visum et Repertum, lare -
ma korban dibawa langsung ke UGD sebelum Poliei datang. Keterlambatan
SPVR ini kadang kadang sampai dua hari sehingga lula lukanya hampir -
sembuh,:

5. Kesibukan dokter jaga di UGD RSUD Dr. Soetomo juga merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan pembuatan Visum et Repertum menjadi lebih lama.
Sebagal perbandingan, dalam 1 bulan gekitar 3250 penderita datang bero-
bat ke UGD, jadi dalem 1 hari terdapat kira kira 100 penderita yang ber

obat.

3, Dalem menentulkan kelainan yang didapat maupun diagnosa peryakit biacn
nya tidak menjadi masalah. Kesulitan timbul dalam mepentukan lualifilka-—
si luka atau berat ringannya peryakit. Hal ini penting sebab akan mem -
pengaruhi pula berat ringanmya pidanma di peradilan dan juga bergura un-
tuk memperoleh dana santuman dari Asuransi Josa Raharja.

4. Dari Visum et llerertum yang maguk, harmya 24 o hasil Vieum et lepertun

diminta Tolisi. Terrnyata akhirnya bamyak perlare yang diselesailmn
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dilunr pengud il en seenra danal.

Tni berarti perknranya dicabul. Alan tetapi permintaan Visum et fleper

tam tidal dicalat sehingea proced pembua tannya tidak sampai seleszai,

yang mengnkibatkan tertunpuknya surat terscbut dibagian Tata Usaha.

TA DAN PEMN ELASANNYA

4e

Jumlah penderita UCD dalam bulan Juli, Agustus dan Septeriber 1936 :
o890 pendexita. '

Jumlah permintaan Vigum et Repertum korban hidup selama bulan Oktober
1985 sampai dengan September 19P6 adalah 2708 buah, sedangkan permin

taan Visum et Repertum selama bulan Juli, Agustus dan September 1986

sebanyak 767 buah (7,67 %).

Jumlah Visum et Repertum yang diambil peminta pada bulan Juli, Agus-

tus dan September 1986 : 24 j%. (183 buah).

.

Permintaan Visum et Repertum berdasarkan Modus Operandi :

! Modua Operandi ! Jumlah Permintaan ! Prosentase

! I.(a.é'ele.kaan Lalu Lintas 1 448 korban ! 54,8 % !

| Pehganiayaan. " [ 319 korban=® ..l 41,6 % !
~ ! Jumlah ! 767 korban

5.

Kecelalkaan Talu lintas dan Fenganiayaan mermrut wmr

!Tmurx ! Kecelalaan Lantas ! Penganiayaan

! dibawah 16 tahun ! 70 (15,6 % ! 20 ( 6,3 %)

1 16 -~ 25 tahun. ! 160 (35,7 %) ! 1200 (351 1)

1 26 - 37 tahun, ! 112 (25 55 ! 89 (27,8 53

1 36 - 45 tahun, ! . (o2t ! 44 (17,8 ;4
“ 1 46 - 55 tulun, ! 20" I 6,5:%) ! 210 (9,8 )

! diatas 56 tahun ! 76 I( 0,00 ! o7 (9 =)

445 319
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Daerah Modus Crerandi

——— — —

Daerah / Wilayah

! Jumlah korban

! Prosentase

Surabaya Iisat

27 korban

Surabaya Utara

67 korban

1 ZA 0l
- | A
11820 0

Surzbaya Timur

!

120 korban

I 32,6 %

! Surabaya Selatan ! 99 korban ! 26,9 %
! Luar kota ! 55 korban 1 14,9 %
Yangkat Polisi peminta Visum et Repertum
! Pangkat ! Jumlah ! Prosentase
! Kopral Dua ! 1 ! 0,26 %
| Kopral satu ! 4 ! 1,04 %
! Sersan Dua ! 135 ! 34,97 %
! Sersan Satu 3152 1 39,38 %
! Sersan Mayoor =00 1 7,51 %
Pembantu Letnan Dua ! 5 ! 1,29 %
! Pembantu Letnan satu ! 4 ! 1,.04 %
! Letnan dua B S ! 3,80%
! Letnan satu [Aeal.] I 3,65 %
1 2T 1 6,99 9%

Kapten
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8. Jenis jenis trauma yang didapatlan pada korban

! Jenis Trauma ! Jumlah ! Prosentasce
! Exooriast ! 79°%¢ ! 10,29 %
! Hematoma ! 5T ! 7943 55
! Contusio Musculorum ! 112 ! 14,80 %
! Vulnus apexrtum ! 187 ! 24,38 9%
! Fracture ! 167 ! 21, 7T %
! Commotio cerebri ! 89 ! 11,60 54
! Contusio cerebri ! 28 ! 3,65 % e
! Lain lain %, ! 48 ! 6,26 S&

Fenjelasan data

- Fermintaan Visum et Roparium korban hidup di Rumah Sakit Umum Daerah
Dr. Soetomo, khususnya di UGD selama 3 bulan (Juli, Agustus dan Sep-
tember 1986) : 767 buah, berarti 7,8 9% dari seluruh jumlah penderita
yang datang.

- Dari 767 SPVR yang masuk, harya 183 (24 %) yang dijawab, bal ini dise
babkan @

- Banyaknya SPVR yang diterima tetapi banyak kasus kasus yang disele-

sailan oleh korban secara damai.
- Tidak sema kasus memerlukan peryelesaian Visum et Repertum seceprat

nya.
— di UGD mengambil kebijaksanaan Visum et Repertum akan diselesaikan
dan dikirim kepenyidik bila ada permintaan lewat telepon atau di -
ambil sendirl oleh petugns.
—~ llodus Operandi
iada data yang dikumpulkan ternyata kasus kecelakaan lalu lintas cu-

lup banyak, hal ini mungkin disebablan :
- Xemajuan yang pesat dibidang transportesi dengan meningkatnya jumlah
kendaraan dijalan yang tidak diiringi dengan peningkatan kesadaran

berlalu lintas cleh masyaralat.

14
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mur .
Kecelakaan lalu lintes sering terjadi pade umwr antar 16 - 25 talun

<

merupakan usia dimama seseorang sangpt aktip namn tidak diiringi
dengan kesadaran berlalu lintas dengan baik, lial ini erat knitannya
dengan kedewasaan pritadi si korban, -
~ Iada unmur 16 tahun keatas mulai mendapat SIN C.
- Tada korban bermuwmr dibawah 16 talmn ada 70 orang, berarti pada -
kortan berumur ini gebetulnya belum berhak merndapatkan SINMN C.

Fangkat Peminta Vieum et Repertum

Jumlah peminta Visum et Repertum terbanyak berpangkat Sersan Satu.

Memuut surat Keputusan lMenhankam / Pangab tanggal 13 Juni tahun 1974

No. Kop/13/17/VI/1974 ditentulan antara lain :

1. Penyidik yang dijabat oleh Pejabat Kepolisian Negara yang berpang-
kat sekurang kurangnya Pembantu Letnan Dua,

2. Pembantu penyidilk Yang dijabat oleh Pejabat Kepolisian Negera yang
berpangkat SerBanIDua sampal dengan sersan mayoor dan anggota ke-
polisian khusus yang atas ususl komandan atau Kepala jawatan / Ins
tansi Sipil Pemerintah diangkat oleh Kapolri,

Polisi khusus adalah pejalat pejabat dari javatan / instansi sipil
tertentu yang diberi wewenang Kepolisian khusus oleh Undang undang.

Fada data yang !mami kumpulkan, kebanyakan mereka sebagai pembantu pe-

nyidik (atas mama peryidik).

Jenis trauma.
Jenis trauma yang terbanyal adalah vulms appertun (24,38 56) dan umum

ya Jenis trauma yang dialami korban adalah Jjenis trauma yang reclatif

ringan,

SEA R AN = St AN

. Fembuatan Visum et “epertum korban hidup perlu dipahami oleh dolter

karona didaerahpun akan banyak dijwipai mengenai permintaan Visum et
Repertum korban hidup, sementara dokter merupakan satu satrnya o -

rong yang Lexllk menanda tonpuni gnral tersebut.

2« Tevlunya penpgetahuan yanug nemadai tentang Visum et Repertum kerban

hidup bagl dokter muda yang bekerja dibagian UGD, sehincm@a selain-
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wempercleh lelml wuntnk tums didacinh, jugn alan dapat membantu me -

ringnnkan keaitulan doliter Jign disam.
3o Yerlu dipikirkan suatu pengknalifikasian lula Yang lebih eistcematis
sehingga alan memperundah doliter menginterpretasikannya.
e Mengingat adanya kecenderungan meningkatiya permintaan Visum et Ille-
vertum, perlu dipikirkan adarnya ceurorg dokter yang khusus nenangni
Visum et Repertum korban hidup.

Termintaan Vicum et Repertum dari Iolisi sebaiknya segera sztelal. ke-

Jedian,
6. Bila suatu jerkarm ekhirnya tidak diteruskan kepengadilan yaitu dige-
lesaikan dilnar pengdilan (secara damai) atau pencabutan perl=ra,

cebailknya dibuat surat mengenai pencabutan GiVR, Hal ind untuk mence-

Aanmixiya Visun e erium yang sudah selesai tapi 4all diam-
gah tertummikinya Vis t Repertum yang sudah seler tapi 4alk 4

bil.
7. Ada baiknya diadakan jug pencrangan kepada masyarakat mengenai ara

yang dimaksud dengan Visum et Peyexrtun dan bapaimama cara mempero-
g &a e’

lehtya,

VI.RINGKASAN
Surat permintans Tisum et Repertum Jcorban hidup di RSUD Dr,-

Soetomo Surataya, khususnya selama 3 bulan (Juli, Aguctus September 128€)

di Unit Gawat Darurat tercatat sebanyak 767 kasus.
Jumlah ini merupakan 748 %2 dari seluruh jumlah penderita yang masuk se-

lama periocde tersebut.

Dari 767 kasus tersebut hanya 183 (2 .{) yang dibuatkan Visum et Repertus
rya, hal ini disebablman beberapa faktor,

Belum adanya pedoman standard dalam rembuatan Visum et Repertwn korla:

hidup dapet menyulitknn dokter Jaga di vnit Gawat Darurat.

Ferlu diadalan penyeragzman lembnatan Visum et Repertum kovban hidap

di Indonceia celain guv nenperceal Temtuatan Visum, jug untuk me-

i1

' S 1 - 8ia ol 1 k| L.
t PRy i ot N e Vil o

) - [ v -
' e ! R T IR e B2 S i

i

~
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